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ABSTRAK 

 

Puskesmas Seri Tanjung merupakan satu dari 25 puskesmas yang berada 

di kabupaten ogan ilir, diketahui  bahwa jumlah balita di wilayah kerja puskesmas 

Seri Tanjung adalah sebanyak 1.088. dan terdapat 8,3% balita dengan gizi kurang, 

8,3% balita pendek dan 0,9% balita kurus oleh karena itu maka di perlukan peran 

aktif kader posyandu untuk memantau tumbuh kembang balita. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan keaktifan 

kader posyandu di wilayah kerja puskesmas seri tanjung kabupaten ogan ilir tahun 

2020 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

Cross Sectional. Penelitian ini di lakukan di Puskesmas Seri Tanjung Kabupaten 

Ogan Ilir pada bulan Agustus-september 2020. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh kader posyandu yang ada di 13 unit posyandu di wilayah kerja 

Puskesmas Seri Tanjungyang berjumlah 65 orang, Sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 65 orang. Teknik pengambilan sampel secara total sampling. Cara 

pengumpulan data nya adalah wawancara dengan instrumen kuesioner. Alat 

pengumpulan data yang digunakan adalah alat tulis, kuesioner, informed consent 

dan PSP. Teknik analisa data secara univariat dan bivariat. Data yang telah diolah 

disajikan dalam bentuk tabel dan diintepretasikan dalam bentuk narasi. 

Hasil penelitian diperoleh bahwa sikap (p = 0,001) dukungan petugas 

kesehatan (p = 0,044) memiliki hubungan dengan keaktifan kader posyandu. 

Sedangkan umur (p =0,131), pendidikan (p = 0,435), status pernikahan (p = 

0,195), pengetahuan (p = 0,921) dan motivasi (p = 0,087) tidak memiliki 

hubungan dengan keaktifan kader posyandu. 

Diharapkan bagi pihak Dinas Kesehatan dapat lebih bekoordinasi 

dengan seluruh petugas kesehatan untuk memberikan pelatihan kepada kader 

kesehatan agar dapat lebih memahami tugas dan kewajiban nya serta dapat 

berperan aktif dalam kegiatan posyandu.  

 

Kata Kunci : Sikap, Dukungan Petugas Kesehatan, Keaktifan Kader Posyandu. 
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ABSTRACT 

 The sri tanjung puskesmas is 1 of 25 health center in the Ogan Ilir district, 

it is know that children in the work area of the Seri Tanjung Puskesnas is 1088 

and there are 8,3% with malnutrition, 8,3% for short children, 0,9% skinny 

toddlers. Therefore, the active role of posyandu cadres is needed to monitor the 

development of toddlers this  study aims to analyze the factors related to the 

activeness of Posyandu cadres in the work area of the Puskesmas Seri Tanjung, 

Ogan Ilir District in 2020. 

This research is a quantitative research with a cross sectional approach. 

This research was conducted at Puskesmas Seri Tanjung, Ogan Ilir Regency in 

August-September 2020. The population in this study were all posyandu cadres in 

13 posyandu units in the work area of Puskesmas Seri Tanjung totaling 65 people. 

The sample in this study was 65 people. The sampling technique was total 

sampling. The way of collecting the data is by interviewing with a questionnaire 

instrument. Data collection tools used were stationery, questionnaires, informed 

consent and PSP. Data analysis techniques were univariate and bivariate. The 

processed data is presented in tabular form and interpreted in narrative form. 

The results showed that the attitude (p = 0.001) supported by health 

workers (p = 0.044) had a relationship with the activeness of posyandu cadres. 

Meanwhile, age (p = 0.131), education (p = 0.435), marital status (p = 0.195), 

knowledge (p = 0.921) and motivation (p = 0.087) had no relationship with the 

activeness of Posyandu cadres. 

It is hoped that the puskesmas will be able to better coordinate with all 

health workers to provide training to health cadres so that they can better 

understand their duties and obligations and can take an active role in posyandu 

activities. 

 

Keywords: Attitude, Support of Health Officers, Activeness of Posyandu Cadres. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Peran serta masyarakat di bidang kesehatan sangat besar. Wujud nyata 

bentuk peran serta masyarakat antara lain muncul dan berkembangnya upaya 

kesehatan bersumberdaya masyarakat (UKBM) misalnya posyandu. Sebagai 

indikator peran aktif masyarakat melalui pengembangan UKBM digunakan 

persentase desa yang memiliki posyandu. Posyandu merupakan wahana kesehatan 

bersumberdaya masyarakat yang memberikan layanan 5 kegiatan utama 

(KIA,KB,Gizi,Imunisasi, dan P2 Diare) (Ratih dkk, 2012) 

Posyandu merupakan ujung tombak pelayanan kesehatan yang memiliki 

tujuan untuk mempercepat upaya penurunan Angka Kematian Bayi (Infant 

Mortality Rate), Angka Kelahiran Bayi (Birth Rate),Angka Kematian Ibu 

(Maternal Mortality Rate), ada berbagai kegiatan yang dilaksanakn di posyandu 

yaitu kegitan pemantauan tumbuh kembang balita, pelayanan kesehatan ibu dan 

anak termasuk pemberian imunisasi guna pencegahan penyakit, penanggulangan 

kejadian diare, pelayanan KB, penyuluhan dan konseling/ rujukan konseling 

apabila dibutuhkan (Arina, 2018) 

Tiga masalah kesehatan yang menjadi sorotan publik pada tahun 2018 di 

indonesia yakni pertama tingginya angka kasus TBC, dilihat dari data WHO 

Global tuberculosis report 2016, Indonesia menempati posisi kedua dengan beban 

TBC tertinggi di dunia baik dalam kasus terdeteksi,belum terobati, maupun belum 

dilaporkan. Kedua masalah stunting atau biasa disebut gizi buruk, pada tahun 

2010 WHO membatasi masalah stunting sebesar 20%, namun berdasarkan 

pemantauan gizi 2015-2016 prevalensi balita stunting di indonesia dari 24 

provinsi hanya ada 2 provinsi yang berada dibawah batasan WHO tersebut. Ketiga 

yakni masalah imunisasi yang dianalisa kembali terkait adanya KLB difteri dan 

campak, berdasarkan data direktorat jenderal pencegahan dan pengendalian 

penyakit, kemenkes RI tahun 2015  cakupan imunisasi secara nasional mencapai 

86,51%, pada 2016 mencapai 91,6 %, dan 2017 sebesar 92,4% (kemenkes 

RI,2018)  
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Berdasarkan Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018,secara nasional 

terdapat 30,8% balita yang menderita kekurangan gizi sehingga tidak tumbuh 

sempurna (Stunting) walaupun persentase anak yang kurang gizi masih cukup 

tinggi di 2018, jumlah persentase anak kurang gizi sudah mengalami penurunan 

dibandingkan pada tahun 2007 sampai tahun 2013 sebanyak 37,2%.  

Angka stunting di Sumatera Selatan tercatat cukup tinggi, berdasarkan Riset 

Kesehatan Dasar yang dilakukan oleh Badan Penelitian dan Pengembangan 

Kesehatan Kemenkes RI pada 2018. Angka stunting di Sumatera Selatan tercatat 

22,8% sementara nasional 30,8% untuk kategori anak di bawah lima tahun 

(balita). Sedangkan di kabupaten Ogan Ilir angka stunting sebesar 29,5% tertinggi 

ketiga di Sumatera Selatan. Salah satu upaya yang perlu dilakukan untuk terus 

menekan stunting pada balita adalah penimbangan rutin setiap bulan di posyandu 

untuk memantau tumbuh kembang balita. 

Tugas yang harus dilakukan oleh kader posyandu adalah melakukan deteksi 

dini pertumbuhan dari berat badan balita yang ditimbangnya, tindak lanjut bila 

menemukan balita gangguan pertumbuhan, maka dilakukan pemberian makanan 

tambahan, cara pencegahan diare pada balita,cara pembuatan oralit, pemantauan, 

dan penyuluhan kesehatan anak balita.(Herawati.dkk,2009) 

Peranan kader sangat penting karena kader bertanggung jawab dalam 

pelaksanaan program posyandu. Bila kader tidak aktif maka pelaksanaan 

posyandu juga akan menjadi tidak lancar dan akibatnya status gizi atau balita 

(bawah lima tahun) tidak dapat dideteksi secara dini dengan jelas. Hal ini secara 

langsung akan mempengaruhi tingkat keberhasilan program posyandu khususnya 

dalam pemantauan tumbuh kembang balita. Pada tahun 2007 lebih kurang 

250.000 posyandu di Indonesia hanya 40% yang masih aktif dan diperkirakan 

hanya 43% anak balita yang terpantau status kesehatannya (Riskesdas,2008) 

Posyandu dan kader sangat berhubungan erat. Kader merupakan anggota 

yang berasal dari masyarakat yang mampu, bersedia dan memiliki waktu untuk 

menyelenggarakan posyandu. Kader tersebut pada umumnya adalah relawan yang 

berasal dari masyarakat yang dilihat memiliki kemampuan yang lebih 

dibandingkan masyarakat yang lainnya. mereka memiliki peran yang cukup besar 

dalam memperlancar pelayanan kesehatan. Karna kader bersifat sukarela maka 
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keberadaannya oun relatif labil sehingga tidak ada jaminan mereka dapat 

menjalankan tugas nya dengan baik seperti yang diharapkan. Jika ada kegiatan 

yang lebih penting maka posyandu akan ditinggalkan(Suhat dkk.2014) 

Kondisi ekonomi yang tidak stabil juga menyebabkan banyak kader yang 

aktif menjadi tidak aktif bahkan menjadi drop out. Menurunnya kin erja kader 

posyandu antara lain disebabkan oleh gangguan ekonomi, kejenuhan kader karena 

kegiatan yang rutin dan kurangnya perhatian pemerintah setempt dalam 

mendukung pelaksanaan kegiatan di posyandu. 

Hasil penelitian Dian Pratiwi (2018) dengan judul “Faktor-Faktor yang 

Berhubungan dengan Keaktifan Kader Posyandu di Wilayah Kerja Puskesmas 

Perumnas Kota Kendari tahun 2018. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

observasional analitik dengan desain penelitian ini adalah Cross Sectional. 

Variabel penelitian independen yaitu sikap,status perkawinan,dan insentif, 

sedangkan variabel dependennya yaitu keaktifan kader Posyandu. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa adanya hubungan antara Sikap (ρ = 0,003), Status 

perkawinan (ρ = 0,001), insentif (ρ = 0,000) dengan keaktifan kader Posyandu 

di Puskesmas Perumnas Kota Kendari tahun 2018. Hal yang membedakan dengan 

penelitian terdahulu adalah variabel yang diteliti, dimana dalam penelitian ini 

menggunakan variabel umur, pendidikan, status pernikahan, pengetahuan, 

motivasi, sikap, dan dukungan petugas kesehatan. 

Hasil Penelitian Ruyatul Hasanah (2014) dengan judul “Faktor-Faktor yang 

Berhubungan dengan Keaktifan Kader dalam Kegiatan Posyandu (Studi di 

Puskesmas Palasari Kabupaten Subang). Jenis penelitian deskriptif analitik 

dengan pendekatan cross sectional. Variabel penelitian independen yaitu 

pengetahuan, pekerjaan, pendapatan, dan keikutsertaan kader pada organisasi lain, 

sedangkan variabel dependennya yaitu keaktifan kader Posyandu. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara pengetahuan tentang Posyandu (ρ = 

0,032); pekerjaan kader, (ρ = 0,0005), pendapatan kader, (ρ = 0,046); dan 

keikutsertaan kader pada organisasi lain dengan keaktifan kader dalam kegiatan 

Posyandu di wilayah kerja Puskesmas Palasari Kecamatan Ciater Kabupaten 

Subang. Hal yang membedakan dengan penelitian terdahulu adalah variabel yang 
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diteliti, dimana dalam penelitian ini menggunakan variabel umur, pendidikan, 

status pernikahan, pengetahuan, motivasi,sikap dan dukungan petugas kesehatan. 

Menurut Kementrian Kesehatan RI tahun 2018, Indonesia memiliki 283,370 

Posyandu yang menyebar di seluruh daerah di Indonesia. Sedangkan untuk 

posyandu aktif sebanyak 173,750 (Kemenkes RI, 2018) 

Data di Sumatera Selatan di ketahui jumlah posyandu sebanyak 6.550  unit . 

jika dilihat berdasarkan keaktifannya rata-rata hanya 66,37% Posyandu yang aktif 

di Sumatera Selatan (Dinkes Prov. Sumsel,2018). Begitupun juga di kabupaten 

Ogan Ilir tahun 2018 diketahui data dari laporan tahunan dinas kesehatan 

kabupaten ogan ilir jumlah posyandu sebanyak 270 Posyandu, yang meliputi 

Posyandu Pratama sebanyak 1 Posyandu, Madya sebanyak 70 Posyandu, Purnama 

sebanyak 263 Posyandu dan mandiri sebanyak 7 posyandu ( Dinkes Kab. OI, 

2018) 

Puskesmas Seri Tanjung merupakan satu dari 25 puskesmas yang berada di 

kabupaten ogan ilir, diketahui  bahwa jumlah balita di wilayah kerja puskesmas 

Seri Tanjung adalah sebanyak 1.088. dan terdapat 8,3% balita dengan gizi kurang, 

8,3% balita pendek dan 0,9% balita kurus oleh karena itu maka di perlukan peran 

aktif kader posyandu untuk memantau tumbuh kembang balita. (Puskesmas Seri 

Tanjung 2019) 

 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas terdapat 8,3% balita dengan gizi kurang, 

8,3% balita pendek dan 0,9% balita kurus di wilayah kerja puskesmas Seri 

Tanjung, maka di perlukannya peran aktif kader posyandu,oleh karena itu 

perumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana keaktifan kader 

Posyandu dan faktor apa saja yang mempengaruhi keaktifan kader posyandu di 

wilayah kerja puskesmas Seri tanjung Kabupaten Ogan Ilir. 
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1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum  

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor 

yang mempengaruhi keaktifan kader Posyandu di wilayah kerja Puskesmas Seri 

Tanjung kabupaten Ogan ilir 

 

1.3.2. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah: 

a. Mengetahui keaktifan kader posyandu di wilayah kerja puskesmas Seri 

tanjung kabupaten Ogan ilir 

b. Mengetahui hubungan antara umur dengan keaktifan kader posyandu di 

wilayah kerja Puskesmas Seri Tanjung kabupaten Ogan ilir 

c. Mengetahui hubungan antara pendidikan dengan keaktifan  kader posyandu 

di wilayah kerja Puskesmas Seri Tanjung kabupaten Ogan ilir 

d. Mengetahui hubungan antara status pernikahan dengan keaktifan kader 

dalam kegiatan posyandu di wilayah kerja Puskesmas Seri Tanjung 

kabupaten Ogan ilir 

e. Mengetahui hubungan antara pengetahuan dengan keaktifan kader dalam 

kegiatan posyandu di wilayah kerja Puskesmas Seri Tanjung kabupaten 

Ogan ilir 

f. Mengetahui hubungan antara motivasi dengan keaktifan kader dalam 

kegiatan posyandu di wilayah kerja Puskesmas Seri Tanjung kabupaten 

Ogan ilir 

g. Mengetahui hubungan antara sikap dengan keaktifan kader dalam kegiatan 

posyandu di wilayah kerja Puskesmas Seri Tanjung kabupaten Ogan ilir 

h. Mengetahui hubungan antara dukungan petugas kesehatan dengan keaktifan 

kader dalam kegiatan posyandu di wilayah kerja Puskesmas Seri Tanjung 

kabupaten Ogan ilir 
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1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi 

mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan keaktifan kader Posyandu 

 

1.4.2. Manfaat Praktis 

1. Bagi Institusi 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan bahan 

bacaan di perpustakaan sehingga dapat menambah wawasan pembaca 

mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan keaktifan kader Posyandu 

2. Bagi Peneliti 

Penelitian ini merupakan pengalaman yang luar biasa yang dapat menambah 

wawasan dan mengimplementasikan ilmu yang di dapat di ilmu kesehatan 

masyarakat konsentrasi AKK (Administrasi Kebijakan Kesehatan) Fakultas 

Kesehatan Masyarakat, Universitas Sriwijaya. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Tempat 

 Penelitian ini akan dilaksanakan di Puskesmas Seri Tanjung Kecamatan 

Tanjung Batu, Kabupaten Ogan Ilir. 

1.5.2 Lingkup Waktu 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Agustus 2020 

1.5.3 Lingkup Materi 

 Materi penelitian ini adalah Faktor – Faktor yang Berhubungan dengan 

keaktifan kader Posyandu di wilayah kerja Puskesmas Seri Tanjung Kabupaten 

Ogan Ilir . 
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